
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan di sekolah mencakup pendidikan umum dalam mempersiapkan 

peserta didik menguasai kemampuan dasar untuk melanjutkan pendidikan atau 

memasuki lapangan kerja. Pendidikan sekolah biasanya disebut sebagai pendidikan 

formal karena ia adalah pendidikan yang mempunyai dasar, tujuan, isi, metode, 

alat-alatnya yang disusun secara eksplisit, sistematis, dan distandarisasikan. 

Penjabaran fungsi sekolah sebagai pusat pendidikan formal, terlihat pada tujuan 

instruksional, yaitu tujuan kelembagaan pada masing-masing jenis dan tingkatan 

sekolah. 

 Pengelolaan layanan bimbingan sosial disekolah dapat membantu peserta 

didik untuk mengenal dan berkoneksi dengan lingkungan sosial yang didasari budi 

pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan, yang akan 

berdampak terhadap pengendalian peserta didik ke arah yang baik dan positif. Maka 

dari itu, pendidikan karakter sangat diperlukan. Salah satu layanan bimbingan 

konseling disekolah yang berpengaruh dengan pendidikan karakter yaitu layanan 

orientasi. 

Layanan orientasi yaitu layanan bimbingan konseling untuk mengenalkan 

peserta didik memahami lingkungan sekolah yang baru dimasukinya dalam agar 

peserta didik melancarkan perannya dalam lingkungan yang baru tersebut. Layanan 

orientasi memiliki fungsi sebagai usaha pengenalan lingkungan sekolah yang baru 

bagi siswa. 

Pengenalan lingkungan sekolah adalah kegiatan pertama masuk sekolah 

untuk pengenalan program, sarana dan prasarana sekolah, cara belajar, penanaman 

konsep pengenalan diri, dan pembinaan awal kultur Sekolah. Agar layanan orientasi 

dalam pendidikan karakter peserta didik disuatu madrasah dapat terlaksana dengan 

baik maka manajemen sangat diperlukan. Manajemen adalah ilmu yang mengatur 

proses kegiatan pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efesien untuk 

mencapai suatu tujuan.  
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Melihat fenomena yang terjadi saat ini, pemerintah mulai tersadar dan 

melakukan perbaikan. Banyak persoalan bangsa yang harus diselesaikan,terutama 

menyangkut perilaku. Untuk itulah mulai tahun 2010 pemerintah merancangkan 

pendidikan karakter. Bahkan dalam kementrian pendidikan nasional disampaikan 

bahwa pendidikan karakter ini merupakan program unggulan pemerintah tahun 

2010-2015. 

Pendidikan karakter secara akademik sering di samakan dengan pendidikan 

nilai, pendidikan moral, dan pendidikan akhlak. Bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik dan buruk, 

memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati. 

Pendidikan karakter di sekolah melibatkan semua komponen pendidikan, 

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan 

aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 

etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. Membangun  pendidikan karakter 

tidak hanya pihak yang bertanggung jawab di dalam kelas dengan kata lain guru, 

namun guru dan pihak sekolah sebenarnya harus betulbetul mengintegrasi 

pendidikan yang sebenarnya harus di tetapkan. Guru di sekolah sebagai pengaruh 

dan sebagai pendorong siswa melaksanakan nilai-nilai dan bertanggung jawab atas 

aturan yang sesungguhnya di tetapkan dan harus di patuhi setiap aturan yang sudah 

di tetapkan tersebut. 

Pada masa pandemi Covid-19 dalam menjalankan perannya sekolah 

mengalami kendala dan hambatan. Pendidikan sekolah dilaksanakan secara jarak 

jauh. Guru tidak dapat berinteraksi dengan siswa secara langsung. Maka model 

pengelolaan pendidikan karakter di sekolah pada masa pandemi dapat dilaksanakan 

dengan cara: Pertama, kolaborasi antara sekolah dengan orang tua siswa harus 

terus-menerus dijalin, dipererat, dan ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. 

Kedua, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk 

pembelajaran nіlaі-nіlаі dаѕаr реndіdіkаn karakter, dаn dараt dіmаnfааtkаn sebaik-

baiknya untuk mengembangkan krеаtіvіtаѕ peserta didik. 
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Layanan bimbingan dan konseling juga menekankan pada perubahan tingkah 

laku atau perilaku dari peserta didiknya dalam menghadapi setiap permasalahan 

yang mereka hadapi. Walaupun dalam implementasinya masih banyak sekolah atau 

lembaga pendidikan yang belum terlalu paham dan mengerti dari mana awal 

mulanya akan di kembangakan dan dibentuk pendidikan karakter. Implementasi 

pendidikan karakter belum menyentuh dimensi penghayatan afektif dan masih jauh 

dari tataran pengamalan nilai secara nyata dalam tindak perilaku hidup terpelajar 

sehari-hari. Konsep dasar yang dipergunakan sebagai orientasi pendidikan karakter 

di Indonesia juga tidak jelas ujung pangkalnya. Dari mana berangkatnya dan mau 

ke mana pendidikan karakter dibawa, landasan filosofisnya tidak mudah ditemukan. 

Adapun nilai-nilai karakter yang diterapkan yaitu dalam kedisiplinan, religius, 

ketaqwaan, rasa hormat, sosialisasi hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai 

kegiatan yang dilaksanakan seperti sholat dzuhur berjamaah, dan kegiatan khusus 

karakter seperti camping yang diadakan khusus untuk melatih rasa percaya diri, 

kedisiplinan, serta melatih mental peserta didik dan ekstrakurikuler yang 

menunjang pada pembentukan kararkter peserta didik (Hidayat, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

memiliki hasil yang bervariatif. Fokus penelitian ini adalah peserta didik SMP yang 

masih tergolong usia anak-anak menuju remaja. Karena usia remaja dari 13 sampai 

15 tahun masih tergolong usia labil dengan emosi yang cepat berubah. Masa remaja 

menghadirkan begitu banyak tantangan, karena banyaknya perubahan yang harus 

dihadapi mulai dari perubahan fisik, biologis, psikologis dan juga sosial. Ketika 

seorang anak muda tidak mampu mengatasi tantangan perubahan ini maka, akan 

muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional dan behavioral yang 

merugikan seperti perubahan dalam hubungan sosial, perubahan dalam 

kepercayaan dan perilaku dan perubahan pandangan diri. Dalam pendidikan 

karakter tahap ini peserta didik cenderung mencari permodelan atau suritauladan 

yang dijadikan panutan atau karakter yang baik dan dijadikan acuan untuk 

menjalani kehidupan kedepan.  

Pada perkembangan ini guru harus mampu mengidentifikasi kebutuhan dan 

strategi pembelajaran yang digunakan terutama dalam pendidikan karakter bangsa. 
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Karena pada dasarnya selain components of good character yang diutarakan 

Lickona, karakter berkaitan juga dengan sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan 

yang harus dipahami oleh guru. Ditemukan fenomena lapangan melalui observasi 

dan wawancara dengan wakil kepala sekolah, SMP Muhammadiyah 04 Kota 

Tangerang yang bernama Ramanda Wahyudin. Yaitu dalam penyelarasan karakter 

peserta didik baru dikarenakan berbeda-beda asal sekolah sebelumnya, jadi 

kemungkinan sulit untuk mengenali ciri-ciri dari setiap peserta didik yang nantinya 

akan menghasilkan berbagai data terkait siapa peserta didik dan sebagai informasi 

penting yang nantinya dijadikan dasar dalam menentukan berbagai metode 

pengajaran yang optimal guna mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran. Maka 

dimasukkan materi-materi terkait pendidikan karakter agar mereka belajar sedari 

dini, dan penyampaian aturan yang ada disekolah dalam kegiatan layanan orientasi. 

Beberapa murid terkadang masih belum memahami bagaimana berperilaku yang 

baik, ada yang tidak disiplin waktu, lalu ada yang tidak aktif berinteraksi dengan 

temannya, serta peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah (Hasil Wawancara 

dengan Wakasek Kesiswaan Wahyudin, 2022).  

Urgensi penelitian ini ialah terletak pada pentingnya pendidikan karakter 

dalam kegiatan layanan orientasi peserta didik, baik dalam segi pengetahuan, 

perasaan dan perilaku agar menghasilkan peserta didik yang berakhlaqul karimah 

dan sesuai dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Ciri khas penelitian ini yaitu 

fenomena dilapangan serta pembahasan mengenai implementasi layanan orientasi 

dengan pendidikan karakter peserta didik kelas VII. Seperti dengan fenomena 

lapangan yang dijelaskan penulis diatas, dikhawatirkan akan menurunkan nilai 

pendidikan karakter dalam pelaksanaan kegiatan layanan orientasi peserta didik. 

Sekolah harus mampu menghasilkan karakter peserta didik yang baik, sejalan 

dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Akan tetapi ditemukan beberapa masalah 

yang dikhawatirkan menyimpang dari pendidikan karakter dan terkhusus dalam 

kegiatan layanan orientasi peserta didik. 

Dari latar belakang diatas, terdapat akar permasalahannya ialah telah terjadi 

pelanggaran-pelanggaran ringan disekolah oleh peserta didik baru, disebabkan oleh 
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belum optimalnya pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan orientasi peserta 

didik sehingga terdapat beberapa murid baru yang masih belum memahami 

bagaimana berperilaku yang baik, ada yang tidak disiplin waktu, lalu ada yang tidak 

aktif berinteraksi dengan temannya, serta peserta didik yang melanggar tata tertib 

sekolah. Maka perlu diteliti permasalahan pada indikator-indikator layanan 

orientasi dengan pendidikan karakter. Peneliti akan meneliti pengaruh antara 

implementasi layanan orientasi dengan pendidikan karakter peserta didik. Apakah 

ada pengaruh korelasi signifikan antara implementasi layanan orientasi terhadap 

pendidikan karakter peserta didik? Atau tidak memiliki pengaruh korelasi yang 

signifikan? 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaruh layanan 

orientasi peserta didik terhadap pendidikan karakter peserta didik. Agar 

pembahasan yang dimaksud mengarah kepada sasaran, maka penulis merumuskan 

3 sub masalah, yaitu: 

1. Bagaimana layanan orientasi pada peserta didik di SMP IT Asy-Syukriyyah dan 

SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang? 

2. Bagaimana pendidikan karakter peserta didik pada layanan orientasi di SMP IT 

Asy-Syukriyyah dan SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang? 

3. Bagaimana pengaruh layanan orientasi peserta didik terhadap pendidikan 

karakter peserta didik di SMP IT Asy-Syukriyyah dan SMP Muhammadiyah 4 

Kota Tangerang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan peneliti di atas, maka 

beberapa tujuannya adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan layanan orientasi peserta didik di SMP IT Asy-

Syukriyyah dan SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. 



 

6 

 

2. Untuk mendeskripsikan pendidikan karakter peserta didik pada pelaksanaan 

layanan orientasi di SMP IT Asy-Syukriyyah dan SMP Muhammadiyah 4 Kota 

Tangerang. 

3. Untuk menguji hipotesis layanan orientasi peserta didik pengaruhnya terhadap 

pendidikan karakter peserta didik di SMP IT Asy-Syukriyyah dan SMP 

Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

tambahan, dan dapat menambah wawasan bagi pihak akademis serta sebagai 

gambaran bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh layanan orientasi peserta didik terhadap pendidikan karakter 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga yang Bersangkutan 

  Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada lembaga dan 

dapat memberikan kontribusi pemikiran yang akan membantu lembaga terkait, 

guna untuk mendorong dalam peningkatan pelaksanaan layanan orientasi peserta 

didik dengan lebih baik dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Peneliti dan Pembaca 

  Penelitian ini di lakukan untuk mengimplementasikan ilmu yang 

didapatkan oleh peneliti selama perkuliahan pada masalah yang ada dalam 

kehidupan nyata, dan untuk memenuhi salah satu tugas yang menjadi syarat 

akhir perkuliahan. Dengan penelitian ini berharap peneliti menambah wawasan 

ilmiah mengenai prosedur pelaksanaan layanan orientasi peserta didik dan 

pendidikan karakter peserta didik secara aktual. Serta dapat mengembangkan 
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teori yang dipraktekkan dan dapat memberikan informasi, gambaran, kepada 

masyarakat. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati bandung 

    Hasil dari penelitian ini bisa di jadikan sebagai tambahan referensi, 

khususnya mengenai pengaruh layanan orientasi peserta didik terhadap 

pendidikan karakter peserta didik. Dan menjadi koleksi pustaka untuk 

menambah bacaan dan kajian mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

terutama Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Semoga hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran ini berupa desain penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis disusun untuk mempermudah memahami maksud dan tujuan dari 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu Layanan 

Orientasi Peserta Didik (X) dan Pendidikan Karakter Peserta Didik (Y). 

Implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah 

keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha 

mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah 

diputuskan sebelumnya.  

    Layanan atau pelayanan itu sendiri secara umum menurut Purwadarminta 

adalah menyediakan segala apa yang dibutuhkan orang lain. Menurut Imron (2020: 

73), orientasi peserta didik merupakan pengenalan. Kegiatan penerimaan peserta 

didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan tempat 

peserta didik menempuh Pendidikan. Situasi dan kondisi tersebut meliputi 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial sekolah. 

Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam pendidikan Islam. 

Peserta didik  merupakan “row material” (bahan mentah) di dalam transformasi 

yang disebut  pendidikan. Berbeda dengan komponen-komponen lain dalam sistem 

pendidikan karena kita menerima “materil” ini sudah setengah jadi, sedangkan 
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komponen-komponen lain dapat dirumuskan dan disusun sesuai dengan keadaan 

fasilitas dan kebutuhan yang ada (Ramayulis, 2010: 77). 

 Layanan orientasi peserta didik menurut Prayitno adalah layanan bimbingan 

yang dilakukan untuk memperkenalkan peserta didik baru terhadap lingkungan 

yang baru dimasukinya. Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan bahwa 

memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat berlangsung dengan 

mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. Demikian juga bagi siswa baru di 

sekolah, mereka belum banyak mengenal tentang lingkungan yang baru 

dimasukinya (Prayitno, 2004: 255-256). Jadi secara umum layanan orientasi peserta 

didik adalah layanan bimbingan yang diarahkan guru pembimbing dengan bantuan 

anggota osis dan semua guru, dengan tujuan membantu mengorientasi peserta didik 

dalam beradaptasi dengan lingkungan baru  yang berbeda dengan lingkungan 

lamanya. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini mengutip tanggapan yang di 

gagaskan oleh (Tohirin, 2007, p. 142) pada bukunya tentang pelaksanaan layanan 

orientasi dengan beberapa tahapan yang akan menjadi indikator penelitian ini, 

sebagai berikut:  

1. Perencanaan, pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah:  

a. Menetapkan objek orientasi yang akan dijadikan isi layanan,  

b. Menetapkan peserta layanan,  

c. Menetapkan jenis kegiatan, termasuk format kegiatan,  

d. Menyiapkan fasilitas termasuk penyaji, nara sumber, dan media,  

e. Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2. Pelaksanaan, tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah:  

a. Mengorganisasikan kegiatan layanan,  

b. Mengimplementasikan pendekatan tertentu termasuk implementasi format 

layanan dan penggunaan media. 

3. Evaluasi, dengan menerapkan hal-hal berikut: 

a. Menetapkan materi evaluasi,  

b. Menetapkan prosedur evaluasi,  

c. Menyusun instrumen evaluasi,  
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d. Mengaplikasikan instrumen evaluasi,  

e. Mengolah hasil aplikasi instrumen. 

4. Laporan, meliputi:  

a. Menyusun laporan layanan orientasi,  

b. Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait (kepala madrasah), 

c. Mendokumentasikan laporan layanan. 

Pendidikan karakter adalah sebuah proses kegiatan untuk mengarahkan 

peserta didik secara sadar dan terencana. Nilai pendidikan karakter ini bersifat 

religius, nasionalis, cerdas, bertanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur dan 

bijaksana, hormat dan santun, murah hati, suka membantu, kooperatif, percaya diri, 

bekerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokrasi, rendah hati, toleransi, 

persatuan, kepedulian. 

Selanjutnya, tujuan pendidikan  nasional menurut UU no 20 Tahun 2003 

tentang SISDIKNAS dalam pasal 3 ayat (1) mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasakan kehidupan bangsa. Sedangkan dalam pasal 3 ayat (2) untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaka kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung 

jawab (Undang-Undang, 2003). 

 Indikator penerapan pendidikan karakter juga tersusun atas tiga bagian, 

seperti yang dijelaskan oleh Lickona yakni: moral knowing (pengetahuan moral), 

moral feeling (perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral). 

Layanan orientasi telah memberikan pengaruh terhadap karakter siswa. 

Artinya jika dalam satu lembaga pendidikan menerapkan pendidikan karakter 

kepada siswa agar perilaku afektif siswa menjadi lebih baik guna mendinamisir 

karakter siswa agar berkembang secara baik. maka dengan dilaksanakannya 

layanan orientasi berpengaruh terhadap sikap karakter siswa semakin tinggi atau 

membaik (Tambusai, 2020).  

 Dengan demikian, dapat disusun kerangka berpikir pengaruh antara 

implementasi layanan orientasi peserta didik terhadap pendidikan karakter peserta 
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didik penelitian di sekolah menengah pertama islam terpadu Asy-Syukriyyah dan 

sekolah menengah pertama Muhammadiyyah 04 Kota Tangerang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

 

  : Judul Penelitian 

  : Variabel  

  : Pengaruh 

F. Hipotesis 

 Hipotesis Penelitian adalah bentuk jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul, 

sebab jawaban yang menjadi hipotesis mengacu pada teori dari masing-masing 

variabel dan belum berdasarkan fakta empiris.  Untuk menjadi rumusan masalah 

penelitian dalam bentuk pertanyaan. 

 

 

1. Pengetahuan moral 

2. Perasaan moral 

3. Perilaku moral 

(Lickona, 1992) 

 

 

 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi 

4. Laporan  

(Tohirin, 2007, p. 142) 

Pengaruh implementasi layanan orientasi 

terhadap pendidikan karakter peserta 

didik 

 

Implementasi layanan  

orientasi   (X) 

Pendidikan karakter 

peserta didik (Y) 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir 
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H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara implementasi layanan orientasi 

terhadap pendidikan karakter peserta didik di SMP IT Asy-syukriyyah dan Smp 

Muhammadiyah 04 Kota Tangerang.  

H1 = Terdapat pengaruh signifikan terhadap implementasi layanan orientasi dengan 

pendidikan karakter peserta didik di SMP IT Asy-syukriyyah dan Smp 

Muhammadiyah 04 Kota Tangerang.   

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ibnu Sina Alpa Roby (2021) dalam 

skripsi, yang berjudul “Pengaruh Layanan Orientasi Bidang 

Pengembangan Hubungan Sosial Terhadap Penyesuaian Diri Siswa 

Kelas Vii Mts Nurul Jadid Bengkalis” .Isi dari penelitian tersebut adalah 

pengaruh yang cukup signifikan antara layanan orientasi bidang 

pengembangan hubungan sosial terhadap penyesuaian diri siswa di MTs 

Nurul Jadid Bengkalis yakni sebesar 0,539 dengan tingkat probabilitas 

0,000 (Roby, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu pada dasarnya 

hampir sama dengan penelitian yang penulis lakukan, tapi disisi lain 

berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh layanan 

orientasi. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Ibnu mencakup layanan 

orientasi terhadap penyesuaian diri dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

sedangkan penelitian penulis mencakup implementasi layanan orientasi 

terhadap pendidikan karakter peserta didik di sekolah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khairuddin Tambusai (2020) dalam jurnal, 

yang berjudul “Pengaruh Layanan Orientasi Terhadap Pembentukan 

Karakter Siswa MAL UIN Sumatera Utara”. Isi dari penelitian tersebut 

ialah Pelaksanaan layanan orientasi yang dilakukan guru BK MAL UIN 

Sumatera Utara telah terlaksana diikuti siswa dengan aktif, dirasakan siswa 

manfaatnya karena berkaitan dengan mengenali lingkungan belajar dan 

aktifitas belajar mereka. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan layanan orientasi terhadap karakter siswa MAL UIN Sumatera 

Utara memiliki kaitan yang signifikan yang berarti bahwa terjadinya 
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karakter siswa di pengaruhi oleh pelaksanaan layanan orientasi (Tambusai, 

2020). Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang karakter. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Tambusai mencakup pengaruh 

layanan orientasi terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah, 

sedangkan penelitian penulis mencakup pengaruh implementasi layanan 

orientasi terhadap pendidikan karakter peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Cinthia Arum dan Khalid Ramdhani 

(2020), jurnal yang berjudul “Pengaruh Manajemen Pendidikan 

Karakter Terhadap Kedisiplinan Siswa Di Smait Mentari Ilmu 

Karawang”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara manajemen pendidikan karakter dengan kedisiplinan 

peserta didik. Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi sebesar 0,527 

menunjukkan adanya hubungan korelasi sedang antara manajemen 

pendidikan karakter (X) dengan kedisiplinan peserta didik (Y). Koefisien 

korelasi 0,527 bernilai positif yang berarti adanya hubungan yang positif. 

Korelasi yang terjadi signifikan karena diperoleh nilai Fhitung sebesar 

38,740 > Ftabel 3,93 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka 

Ho ditolak. pendidikan karakter berkaitan dengan manajemen, yaitu 

manajemen karakter.Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan antara manajemen pendidikan karakter dengan kedisiplinan 

peserta didik di SMAIT Mentari Ilmu Karawang (Arum & Ramdhani, 

2020). Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama membahas tentang 

pendidikan karakter peserta didik. Sedangkan perbedaannya ialah teori serta 

materi kedisiplinan siswa, lokasi penelitian, waktu penelitian dan objek 

penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Rosadi (2019), skripsi yang berjudul 

“Manajemen pendidikan karakter mandiri: Penelitian di RA Al-

Amanah Cinunuk Cileunyi Bandung”. Hasil penelitian dari skripsi 

tersebut ialah hasil yang dicapai dalam implementasi pendidikan karakter 

mandiri di RA Al-Amanah Cinunuk Cileunyi Bandung telah berhasil sedikit 
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demi sedikit dalam menanamkan karakter mandiri kepada peserta didik 

sehingga peserta didik mempunyai rasa percaya diri dan rasa tanggung 

jawab terhadap segala sesuatu yang dilakukan. Usaha mereka untuk tidak 

bergantung kepada orang lain khususnya orangtua telah berkurang bahkan 

ketika memasuki sekolah sudah tidak ada lagi yang dibimbing oleh 

orangtuanya melainkan para guru-gurunya mengantarkannya ke depan 

ruang kelas. penilaian yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik serta 

penilaian yang dilakukan oleh orangtua peserta didik. Penilaian yang 

dilakukan kepala sekolah yakni pada waktu satu minggu satu kali dengan 

melakukan pengawasan dan monitoring kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan mengenai kinerja dan metode pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru kepada peserta didik terkhusus dalam pendidikan 

karakter mandiri. Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama 

membahas tentang pendidikan karakter peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya ialah objek penelitiannya kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan, metode penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, dan 

teori penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Qonita Luthfiah dan Luhur Wicaksono 

(2018), jurnal yang berjudul “Studi tentang layanan orientasi pada 

peserta didik kelas VII di MTS Al-irsyad pontianak”. Hasil penelitian 

dari jurnal tersebut Layanan orientasi yang diberikan oleh guru BK 

mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada peserta didik kelas VII 

MTS Al-Irsyad Pontianak telah terlaksana dengan sangat baik, meliputi 

orientasi mengenai: 1) pembina ekstrakurikuler, 2) kegiatan yang dilakukan, 

3) syarat menjadi anggota, 4) tata tertib yang diterapkan, dan 5) prestasi 

yang pernah dicapai. Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama 

membahas tentang layanan orientasi peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya ialah teori layanan orientasi serta batasan penelitian, metode 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian dan teori penelitian. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Herawati Jasuma (2019), skripsi yang 

berjudul “Pengaruh layanan orientasi dan informasi terhadap minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI jurusan 

ipa ma al-hikmah kedaton bandar lampung tahun pelajaran 

2018/2019”. Hasil dari penelitian skripsi tersebut, ialah menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pre-test sebesar 97,53 meningkat menjadi 125,12 pada 

skor post-test. Analisis data menggunakan uji wilcoxon signed ranks test 

dengan taraf signifikansi 0,05 (5%), diperoleh nilai Z sebesar -5,018 dan 

asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Artinya nilai 0,000 lebih kecil dari ˂ 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

layanan orientasi dan informasi berpengaruh untuk meningkatkan minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI jurusan IPA 

MA Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Persamaan dari penelitian tersebut ialah sama-sama membahas teori 

layanan orientasi namun perbedaannya ialah pengaruhnya terhadap minat 

peserta didik, lokasi penelitian, waktu penelitian dan objek penelitian. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh M. Dian Wahyudi (2018), jurnal yang 

berjudul “Pengaruh layanan orientasi terhadap pengembangan diri 

siswa kelas viii smp negeri 1 salapian tanjung langkat tahun pelajaran 

2016/2017”. Hasil penelitian dari jurnal tersebut, ialah pentingnya berbagai 

dukungan sebagai faktor bagi perkembangan kreativitas agar potensi kreatif 

individu dapat diwujudkan, diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong dari 

luar yang didasari oleh potensi dalam diri individu itu sendiri. Kreativitas 

ini bukan semata-mata merupakan hasil dari hubungan interaktif dan 

dialektis antara potensi kreatif individu dengan proses belajar dan 

pengalaman dari lingkungannya dan terdapat hubungan antara layanan 

orientasi terhadap pengembangan diri dalam bidang ilmu pengetahuan 

siswa dan kreativitas siswa SMP Negeri 1 Salapian Tanjung Langkat. Dari 

hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas terdapat persamaan 

dan perbedaan. Persamaannya sama-sama membahas tentang layanan 
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orientasi peserta didik. Sedangkan perbedaannya ialah teori layanan 

orientasi, lokasi penelitian, waktu penelitian dan batasan penelitian. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Risdiyanto Prayoga, Berchah Pitoewas, 

Hermi Yanzi (2016), dalam jurnal yang berjudul “Peranan kegiatan masa 

orientasi peserta didik dalam menyiapkan peserta didik baru”. 

Berdasarkan hasil penelitian jurnal tersebut ialah, panitia MOPD 

diharapkan dapat menyusun program-program kegiatan dalam 

menyelenggarakan MOPD baik sosialisasi lingkungan sekolah atau 

kegiatan lainya karena pembentukan mental, fisik dan akademik peserta 

didik diawali dari proses orientasi maka jika dalam MOPD tidak 

berdasarkan aturan yang berlaku maka pembentukan karakter peserta didik 

mengalami hambatan. Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah 

dipaparkan diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-

sama membahas tentang layanan orientasi peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya ialah teori layanan orientasi, makna peranan dalam 

menyiapkan peserta didik, lokasi penelitian, waktu penelitian dan serta 

batasan penelitian. 

9. Penelitian yang dilaksanakan oleh Basmalah, Busri Endang, Sri Lestari 

(2016) “Pengaruh layanan orientasi terhadap penyesuaian diri dalam 

kegiatan belajar di sekolah”. Hasil dari Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara layanan orientasi tentang lingkungan 

sekolah terhadap penyesuaian diri dalam kegiatan belajar di sekolah pada 

peserta didik kelas XI SMA N 5 Pontianak dengan thitung sebesar 2,065 > 

ttabel sebesar 2,021.Artinya penyesuaian diri peserta didik dalam kegiatan 

belajarnya di sekolah bergantung pada layanan orientasi tentang lingkungan 

sekolah yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling.Oleh karena itu, 

sangat besar pengaruh layanan orientasi tentang lingkungan sekolah 

terhadap penyesuaian diri dalam kegiatan belajar peserta didik di sekolah. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama membahas tentang 

layanan orientasi peserta didik. Sedangkan perbedaannya ialah teori layanan 
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orientasi, makna penyesuaian diri peserta didik, lokasi penelitian, waktu 

penelitian dan serta batasan penelitian 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mawati, Fitri Handayani dan Aan 

Hasanah (2020), dalam jurnal penelitian yang berjudul “Model 

pengelolaan pendidikan karakter di sekolah pada masa pandemic”. 

Hasil dari penelitian tersebut ialah sekolah merupakan lembaga yang efektif 

sebagai tempat untuk mencetak generasi penerus yang berkarakter ideal. 

Tetapi pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini dalam menjalankan 

perannya sekolah mengalami kendala dan hambatan. Pendidikan sekolah 

dilaksanakan secara jarak jauh. Guru tidak dapat berinteraksi dengan siswa 

secara langsung. Maka model pengelolaan pendidikan karakter di sekolah 

pada masa pandemi dapat dilaksanakan dengan cara: Pertama, kolaborasi 

antara sekolah dengan orang tua siswa harus terus-menerus dijalin, 

dipererat, dan ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Kedua, pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk 

pembelajaran nіlі-nіlаі dаѕаr реndіdіkаn karakter, dаn dараt dіmаnfааtkаn 

sebaik-baiknya untuk mengembangkan krеаtіvіtаѕ peserta didik. Ketiga, 

Problem Based Learning (PBL) membangun rasa tanggung jawab dan 

menjadikan siswa tidak mudah jenuh dalam belajar online karena terbangun 

motivasi dalam memperoleh pemecahan masalah yang dihadapi. Dari hasil 

penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaannya sama-sama membahas tentang pendidikan 

karakter. Sedangkan perbedaannya ialah teori pendidikan karakter, makna 

pada masa pandemic, lokasi penelitian, waktu penelitian dan serta batasan 

penelitian. 

 


